BAB Il

PENAFSIRAN SURAT AL-MAIDAH AYAT 51

Sebelum masuk dalam penafsiran, maka penulis akan sedikit memaparkan
metode dan corak penafsiran yang dipakai oleh Ibnu Kathir dan Hamka di dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Dilihat dari metode penafsirannya, tafsir Ibn Kathir ini menggunakan
metode analisis (tahlili), yaitu metode penafsiran al-Quran yang dilakukan
dengan menjelaskan ayat al-Qur’an dalam berbagai aspek, serta menjelaskan
maksud yang terkandung di dalamnya, jadi kegiatan penafsirannya meliputi
penjelasan ayat perayat, surat persurat, makna lafaz-lafaz tertentu, susunan
kalimat, asbabun nuzul, hadits yang berkenaan dengan ayat yang ditafsirkan.
Namun demikian Ibn Kathir mengabaikan penjelasan lafaz-lafaz dari segi
kebahasaan dan balaghahnya.®*

Bila dilihat dari sumber penafsirannya.Tafsir Ibn Kathir termasuk
kategori tafsir bil-ma’tsur, discbut juga tafSir al-riwayah atau bi al-manqul®
yaitu tafsir yang mengambil penjelasan dari ayat-ayat al-Quran sendiri, Hadits
Nabi, atsar sahabat, ataupun perkataan tabi’in. Dan dalam tafsir ini di temukan

beberapa corak, hal ini dipengaruhi oleh beberapa disiplin ilmu yang dimilikinya.

®Jamaluddin Miri, Tafsir Al-Adzim Ibn Kathir: Studi tentang Sumber, Metoda dan Corak
PenafSirannya (jurnal Mutawattir, vol 3, No. 1 Juni 2013), 122; Tbnu Kathir, a/- Bidayah wa al-
Nihayah, juz xiv (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah.t. th), 22.

$Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid I (t,k,:t,p, 1976), 244.
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Adapun corak tafsir yang ditemukan dalam tafsir Ibn Kathir yaitu corak fiqih,
corak ra’yi dan corak qirevlalt.84

Dan sedangkan dalam tafsir Al-Azhar menggunakan metode tahlili, karna
menjelaskan makna-makna yang dikandung dalam al-Quran yang urutannya
sesuai dengan tertib ayat dan surah dalam mushaf, yang penjelasannya dari
berbagai aspek asbab an-nuzul, serta kutipan dari Nabi, sahabat dan tabiin.*
Dilihat dari coraknya, maka tafsir hamka ini bercorak adabi al-ijtima’i (sastra
budaya kemasyarakatan), yaitu tafsir yang menjelaskan petunjuk ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat serta usaha untuk
menanggulangi penyakit-penyakit atau problem masyarakat berdasarkan ayat-
ayat al-Quran dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dengan bahasa

yang mudah dipahami.

. Penafsiran Ibnu Kathir
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Y ahudi
dan Nasrani menjadi wali-wali (pimpinanmu). sebagian mereka adalah wali
(pimpinan) bagi sebagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil
mereka menjadi wali (pimpinan), maka sesungguhnya orang itu termasuk
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim.

8 Ali Hasan Ridha, Sejarah dan Metodologi Tafsir, ter. Ahmad Akrom ( Jakarta: Rajawali, Press,
1994), 59
®Iffah Muzammil, Studi Tafsir di Indonesia (Jurnal Al-Afkar edisi xiv, Juli-des 2016), 12.
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Dalam ayat ini jelas Allah melarang hamba-Nya yang beriman berwali,
berlindung, bersandar, berpemimpin pada semua musuh Islam baik dari kaum
Yahudi atau Nashara (Kristen), mereka saling berwali atau bertolongan diantara
sesame mereka. Kemudian Allah mengancam bahwa siapa yang berwali pada
mereka maka tergolong dari golongan mereka.™

Umar bin Khattab r.a menyuruh Abu Musa Al’asy’ari r.a. supaya
melaporkan kepadanya penerimaan dan pengeluaran dalam satu surat (kulit), dan
Abu Musa mempunyai penulis seorang Kristen, maka ketika diterima oleh Umar
laporannya, kagumlah Umar dan berkata, “Sungguh orang itu teliti, apakah anda
dapat membaca surat di masjid yang baru kami terima dari Syam?”

“Tidak dapat,” jawab Abu Musa. Umar bertanya, “Mengapakah, apakah
ia janabat?” Jawab Abu Musa, “ Tidak, tetapi ia Kristen.”

Maka langsung Umar membentak aku dan memukul pupuku sambil
berkata, “Keluarkan dia dari sini!” lalu membaca ayat 51 ini. (R. Ibn Abi
Hatim).*’

Ada pendapat bahwa turunnya ayat-ayat ini mengenai Abdullah bin Ubay
bin Salul sebagaimana keterangan Ibn Jarir: Ubadah bin Asshamit dari suku
khazraj datang kepada Nabi saw. Dan berkata, “Ya Rosulullah, saya mempunyai
maula (sekutu) yang banyak sekali dari Yahudi, dan kini aku lepaskan semua
persekutuan dengan mereka hanya berwali kepada Allah dan Rosulullah saw. dan

lepas daripada persekutuan dengan kaum Yahudi.”

% Al-Imam Abdul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, 7afsir Ibnu Katsir Juz 2, ter. Bahrun
Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002), 116.
8771

Ibid
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Dijawab oleh Abdullah bin Ubay, “Aku seorang yang kuatir, takut kalau
keadaan terbalik, aku tidak melepaskan persekutuanku dengan kawan-kawanku
Yahudi.”

Rasulullah saw. berkata, “Ya Abal Hubaab, apa yang anda pertahankan
dari berwali pada kaum Yahudi, maka persekutuan Ubadah bin Asshamit itu anda
ambil semuannya. Jawab Abdullah bin Ubay, “Baik aku terima”.

Maka Allah menurunkan ayat 51 ini.*®

Muhammad bin Ishaq mengatakan, ketika Yahudi Bani Qainuqaa’
berperang lawan Rasulullah saw. maka Abdullah bin Ubay mempertahankan dan
berdiri membela mereka, sedang Ubadah bin Asshamit datang kepada Rasulullah
saw. menyatakan melepaskan hubungannya dengan kaum Yahudi sebab dia
seorang dari Kharaj yang mempunyai banyak sekutu dari Yahudi Qainuqaa’
seperti Abdullah bin Ubay, tetapi ia menyatakan memutuskan hubungannya
dengan Yahudi dan hanya mendekat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan hanya
mendekat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kaum mukminin, dan lepas dari
berwali kepada orang kafir, maka mengenai kejadian inilah turunnya ayat 51
ini.”

Usamah bin Zaaid berkata. “Saya bersama Nabi saw. menjenguk
Abdullah bin Ubay Ketiak sakit, maka Nabi saw. berkata kepadanya, “Aku telah
melarangmu jangan terlampau cinta kepada orang Yahudi”. Jawab Abdullah bin

Ubay. “As’ad bin Zurarah membenci mereka juga mati.” (R. Ahmad).

¥Ibid.., 117
¥Ibid..,118.
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Yahudi Bani Qainuqaa’ pertama Yahudi yang menyalahi janjinya
terhadap Rasulullah saw, maka Rasulullah saw mengurung daerah mereka
sehingga mereka menyerah kepada putusan Rasulullah saw. Tiba-tiba bangkit
Abdullah bin Ubay dan berkata, “Ya Muhammad, berbuat baiklah terhadap
kawan-kawanku. “Tatapi kata-kata itu tidak dihiraukan oleh Nabi saw sambil
meminta supaya Nabi saw berbuat baik kepada Yahudi Qaainiqaa’, sehingga
Nabi saw marah dan berkata, “lepaskan bajuku!”.

Jawab mereka, “Demi Allah tidak aku lepaskan sehingga engkau berbuat
baik kepada kawan-kawanku (Mawaliyah) 400 orang yang tidak berssenjata dan
300 orang yang berpakaian besi dahulu mereka telah membelaku dari orang kulit
putih dan hitam, kini akan engkau habiskan sekaligus, aku ini masih
mengkuatirkan kalau terjadi yang sebaliknya.

Maka Nabi saw bersabda kepadanya, “Aku serahkan mereka, terserah

padamu. “Barulah ia melepaskan saku Nabi saw.
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B. Penafsiran Hamka
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah
pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim.

Di dalam tafsirnya Hamka tidak mendefinisikan lafaz awl/iya’ secara
detail, melainkan langsung memberikan penjelasan memilih pemimpin dari
golongan Yahudi dan Nasrani. Hamka menjelaskan Disini jelas dalam kata seruan
pertama, bahwa bagi orang yang beriman sudah ada satu konsekuensi sendiri
karena imannya. Kalau dia mengaku beriman pemimpin atau menyerahkan
pimpinannya kepada yahudi atau nasrani. Atau menyerahkan kepada mereka
rahasia yang tidak patut mereka ketahui, sebab dengan demikian bukanlah
penyelesaian yang akan didapat, melainkan bertambah kusut.”

Kaum Yahudi dan Nashrani tidak digolongkan menjadi Ahlul Kitab,
karena bagi Hamka dalam pokok ajaran kitab-kitab mereka tidak ada ajaran yang
memusuhi Tauhid yang dibawa nabi Muhammad SAW, sekalipun terlepas dari
paham Ta’ashub (fanatisme), kitab-kitab terdahulu tidak berlawanan dengan Al-
Qur’an, namun setelah mereka membawa pada fanatisme itu, maka Islam pun

ditinggalkan.

“Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 6 (Jakarta : Pustaka Panjimas, 2004) 354-355.
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Mengangkat pemimpin dari kaum Yahudi dan Nashrani, sekalipun
sebagian kecil saja, mereka akan tetap menjalin hubungan dengan teman-teman
lainnya (sesama Yahudi dan Nashrani), dengan kata lain keinginan untuk tetap
berlawanan dengan Islam masih ada, sehingga apa yang mereka kerjakan tidak
setulus hati mengemban amanat sebagai pemimpin, melainkan tetap mengikuti
asal muasalnya sebagai seorang Yahudi atau Nashrani, yaitu memusuhi Islam.

Kepercayaan Yahudi dan Nashrani sebenarnya bertentangan, Yahudi
menuduh Maryam berzina dan Isa Almasih Anak Tuhan, Allah menjelma menjadi
manusia. Saat Isa Almasih masih hidup Yahudi memusuhi Nashrani. Nashrani
pun membalas permusuhan Yahudi itu dengan kejam. Namun ketika menghadapi
Islam, keduanya saling bersepakat untuk memusuhi dan tidak keberatan untuk
bekerja sama.

Sejarah politik Nasional Indonesia pun pernah diselubungi dengan kerja
sama antara mereka dengan tidak menyetujui keputusan wakil-wakil partai Islam
untuk membubuhkan kalimat “dengan kewajiban menjalankan syari’at Islam bagi
pemeluknya” dalam Undang-undang Dasar yang akan dibentuk. Seluruh partai
diluar partai Islam saling bekerja sama untuk tidak menyetujui keputusan itu,
sekalipun satu sama lain saling berbeda ideologi. Dalam menghadapi Islam
mereka bersepakat untuk bertentangan, mereka adalah orang-orang Katolik,
Protestan, partai-partai Nasional, partai Sosialis dan partai Komunis.

Zaman Rasulullah di Madinah, kerja sama untuk memusuhi Islam antara
Yahudi dan Nashrani tidak muncul, hingga perkembangan selanjutnya mereka

pun bekerja sama untuk memusuhi Islam hingga terbentuk negara Israel di tanah
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Islam. Israel terbentuk karena bangsa-bangsa pemeluk Kristen yang dekat dengan
orang Islam membantah keyakinan orang Yahudi yang mengatakan bahwa Nabi
Isa anak diluar nikah dari hasil perzinaan Maryam,

Orang Islam menyatakan bahwa Nabi Isa adalah seorang anak dara yang
suci. Islam membantah keras keyakinan Nashrani bahwa Nabi Isa dikatakan
Tuhan. Kerena bantahan itu, Islam pun dimusuhi oleh Kaum Nashrani karena
tidak meyakini Nabi Isa sebagai Tuhan, mereka merangkul Yahudi sebagai
teman, dan melupakan permusuhan mereka terhadap Yahudi yang mengakakan
Isa anak zina dan bekerja sama untuk memusuhi Islam.

Pernyataan dalam ayat bahwa “barang siapa yang menjadikan mereka itu
pemimpin diantara kamu, maka sesungguhnya dia termasuk dari golongan
mereka”, berkonotasi pada penstatusan pada seseorang masuk dalam golongan
mereka (Yahudi dan Nashrani) dan bersimpati pada mereka, karena tidak
mungkin seseorang yang menjadikan orang lain menjadi pemimpin membenci
pilihannya itu, sekalipun dia tidak pindah agama ke agama pimpinan pilihannya.

Sejarah penjajahan orang-orang Kristen yang menaklukkan negara Islam,
modus pertama mereka akan mengajarkan bahasanya pada rakyat pribumi
jajahannya dengan tujuan agar orang pribumi bisa mengerti bahasa kaum
penjajah dan bahkan alur berfikirnya, kemudian mereka lemah dengan bahasa
sendiri dan akan mengikuti kebudayaan bangsa penjajahnya. Selanjutnya mereka
akan meninggalkan kebudayaan sendiri dan kebudayaan penjajahnya akan
dianggap tinggi, hal ini yang terjadi dalam penajajahan di Indonesia oleh

Belanda. Akan lebih sulit menyadarkan seseorang pribumi yang sudah
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terkontaminasi dengan paham orang-orang barat dari pada orang barat itu
sendiri.

Rasa acuh kepada agama yang terkonstruk dalam pemikiran orang
pribumi dari orang barat, menamakan dirinya sebagai “orang intelek” yang selalu
menginginkan agama “masuk akal”, hal ini disebabkan didikan orang jajahan
yang menanamkan keraguan pada sebuah kebenaran sekalipun berasal dari agama
mereka. Akal mereka memang cerdas dan rasional, tapi jiwa mereka telah
berubah, segala hal yang baik/bagus adalah yang terlahir dari negara penjajah
mereka dan yang berasal dari agama mereka dinggap kaku bahkan buruk.

Hamka mengutip pendapat Ibnu Khaldun mengenai penggolongan ini
dalam kitab Muqaddimah-nya. Ibnu Khaldun berpendapat bahwa orang yang
kalah akan meniru orang yang menang baik dalam sikap, kebiasaan dan adat-
istiadatnya, karena mereka akan menganggap bahwa kesempurnaan itu hanya ada
pada orang yang telah mengalahkannya dan akan meniru yang mengalahkannya,
hal ini disebabkan karena rasa rendah diri dan menganggap yang menang selalu
benar.”’

Memilih peminpin dari kaum Yahudi dan Nashrani termasuk dhalim
(U2), Al berasal dari kata dzulm (pl2) yang berati gelap, dengan begitu mereka
digolongkan sebagai orang yang memilih jalan hidup yang gelap, keterangan
jiwanya telah dicabut, mereka telah memilih musuh kepercayaan/keyakinan,
sekalipun bukan musuh pribadi. Karena Yahudi dan Nashrani selamanya tidak

akan pernah senang kepada umat Islam sebelum mengikuti ajaran agama mereka.

"Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 6, dan lihat Ibn Khaldun, Mugaddimah al-Allamat Ibn Khaldun,
Cet. I (Kairo: al-Maktabah al-Tijariyat al-Kubra, tt), 23.
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Ayat al-Maidah ayat 51 ini melarang untuk menjadikan Yahudi dan
Nashrani menjadi seorang pemimpin, namun kalau hanya sekedar menjadikan
partner, atau menjalin hubungan antar sesama manusia tidak dipermasalahkan,
seperti hubungan bilateral, perekonomian dan hubungan sosial lainnya, seperti

dalam surat al-Hujarat ayat 13:
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”®

Rasulullah SAW pernah melakukan transaksi ekonomi dengan orang
Yahudi, tetangga beliau, dengan menggadaikan prisainya untuk membeli gandum
dan Rasulullah SAW juga pernah menyembelih kambing dan membagikannya
pada tetangga beliau yang Yahudi. Orang Islam boleh menikahi perempuan
Ahlul Kitab sekalipun perempuan itu belum memeluk Islam, karena pimpinan
rumah tangga ada ditangan suami, bukan istri. Sebaliknya seorang muslimah
tidak diperkenankan menikah dengan seorang laki-laki yang beda agama dengan
alasan yang sama. Namun jika keimanan seorang laki-laki tidah teguh/kuat, maka
sekalipun dia seorang muslim, maka tidak diperkenankan menikahi seorang

perempuan non-muslim, karena bisa jadi dia sendiri yang akan terprngaruh oleh

%2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan terjemahan..,836
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keyakinan perempuannya. Sebagimana istilah Hamka bahwa “pancing bisa saja
dibawa lari ikan™.”?

Penguasa Islam diperbolehkan memberikan kepercayaan pada pemeluk
agama lain untuk memangku sebuah jabatan penting dalam pemerintahan, karena
pemerintahan tertinggi atau pemilik kabijakan tertinggi dalam kekuasaan Islam,
maka tidak perlu dikhawatirkan adanya penyelewengan kekuasaan atau bahkan
pemberontakan, namun jika dikhawatirkan akan ada hal yang tidak diinginkan
diperkenankan memberikan kepercayaan jabatan pada seorang non-muslim.

Ada berbagai macam pendapat telah di kemukakan tentang sebab
turunnya ayat ini. Salah satu sebab turun yang diriwayatkan dalam hadits ialah
bahwa penduduk Arab Madinah dari persukuan Khajraj dan Aus, sebelum mereka
memeluk Islam dahulu, telah membuat perjanjian bantu membantu dengan suku-
suku Yahudi yang ada di Madinah. Yaitu Bani Nadhir, Bani Quraizhah dan Bani
Qainuqga’. Setelah agama Islam mereka peluk dan Nabi Muhammad saw
berpindah ke negeri Madinah, Rasulullah pun membuat perjanjian pula dengan
suku-suku Yahudi itu akan hidup berdampingan secara damai. Kalau kota
Madinah diserang orang dari luar, mereka akan ikut bertahan. Dan keamanan
mereka beragama dijamin oleh Rasulullah saw, maka tersebutlah bahwasanya
kemudian suku-suku Yahudi itu mungkir akan janjinya, bahkan berkhianat. Yang
mula berkhianat adalah Yahudi Bani Nadhir. Ketika Rasulullah datang
kekampung mereka, mengumpulkan derma pembantu bayaran diyat karena ‘Amr

bin Umaiyah membunuh dengan kekhianatan seketika dari sumur Ma’unah,

9 Hamka, 7afsir al-Azhar, Juz 6, 360.
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beliau disambut dengan manis oleh mereka. Tetapi setelah Rasulullah duduk
bersandar pada batu dinding rumah, mereka telah berbisik-bisik hendak
menjatuhkan sebuah lesung dari sutuh rumah, rupanya Rasulullah mendapat
dalam bahwa ada bahaya, sehingga beliau segera berdiri dan menghindarkan diri
dari dinding itu. Dan beliau selamat.

Pengkhianatan itu segera diketahui. Maka setelah di kumpulkan dengan
bukti-bukti yang lain, maka di kepunglah kampung Bani Nadhir itu dan mereka
disuruh menyerah. Tetapi Abdullah bin Ubay, kepala (pemimpin) orang-orang
munafik menyuruh mereka bertahan dan bersedia hendak membantu, karena
merasa terikat akan janji sama akan bantu-membantu. Tetapi setelah diadakan
pengepungan dengan sungguh-sungguh, satu orangpun tidak ada pengikut
Abdullah bin Ubay yang datang membantu, sehingga pengusiran berjalan terus.
Memang ada beberapa sahabatRasulullah yang karena kekuatan iman dan rasa
ksatria ditumbuhi rasa kesulitan karena janji-janji bantu-membantu yang dahulu
telah diperbuat itu. Tetapi beberapa orang sahabat yang teguh hatinya langsung
menyatakan sikap. Diantaranya ialah Sa’ad bin Mu’az, sesudah pengkhianatan
Bani Quraizhah dalam peperangan al-Ahzab (Perang Khandaq, Parit). Dialah
yang menjatuhkan hukum bahwa Bani Quraizhah itu harus dihukum, semua laki-
laki dibunuh dan anak istrinya dijadikan tawanan dan harta bendanya dirampas.
Padahal Bani Quraizhah yang khianat itu mengharap Sa’ad membela mereka,
sebab dahulu ada janji bantu-mambantu. Yahudi yang khianat terlebih dahulu,

sebab mereka itu menanggungkan akibatnya.
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Yang tegas pula ialah Ubadah bin Shamit. Seketika orang-orang seperti
Abdullah bin Ubay secara munafik membela Yahudi, maka Ubadah bin Shamit
datang menghadap Rasulullah dan menyatakan sikap yang tegas. Dan berkata
dihadapan beliau: “Ya Rasulullah ikatan janji kami dengan Yahudi akan bantu-
membantu, tolong menolong. Aku tahu mereka itu keras sikapnya, banyak
senjata mereka, kokoh persatuan mereka. Tetapi sungguh sungguhpun demikian,
hal ini aku akan memutuskan sikap. Aku melepaskan diri dari ikatan itu dan
langsung belindung kepada Allah dan Rasulnya. Tidak ada pimpinan bagiku
melainkan pimpinan Allah dan Rasul!”

Tetapi di dalam majelis itu juga Abdullah bin Ubay menyatakan bahwa
dia tidak ada maksud hendak membatalkan janji itu. Kemudian ternyata bahwa
dia tidak sanggup memegang janjinya dengan Yahudi itu dan tidak pula terang

berpihak kepada Islam sehingga ia dicaplah sebagai munafik.’*

o Hamka, 7afsir al-Azhar, Juz 6, 362.



